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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam suatu pabrik, tata letak (layout) dari fasilitas produksi dan area kerja merupakan elemen dasar yang sangat penting dari kelancaran proses produksi. Pengaturan layout didalam pabrik merupakan aktivitas yang sangat vital dan sering muncul berbagai macam permasalahan didalamnya. Masalah yang paling utama adalah apakah pengaturan dari semua fasilitas produksi tersebut telah dibuat sebaik-baiknya sehingga bisa mencapai suatu proses produksi yang paling efisien dan bisa mendukung kelangsungan serta kelancaran proses produksi secara optimal


Perkembangan Industri yang sangat cepat dan keinginan konsumen yang selalu berubah – ubah dalam waktu singkat menuntut pelaku bisnis untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan pasar dengan biaya yang murah, kualitas yang baik dan pengiriman yang tepat waktu.Keadaan ini menuntut suatu industri untuk fleksibel dalam menghadapi perubahan – perubahan yang menyertai perkembangan tersebut sehingga suatu industri mampu bersaing dengan industri lain  yang menghasilkan produk sejenis.


Dalam persaingan dimasa yang akan datang pabrik berukuran semakin kecil dengan produk yang semakin beragam. Hal ini disebabkan oleh lahan yang semakin terbatas dengan tuntutan konsumen yang cepat berubah – ubah.


Untuk mengantisipasi dinamika lingkungan bisnis tersebut, industri dituntut untuk melakukan inovasi – inovasi yang sejalan dengan permintaan konsumen dengan mengadaptasi teknologi yang sesuai.


Pengaruh dari keadaan tersebut juga mengimbas pada industri manufaktur, dimana salah satu aspek yang terpengaruh adalah pengaturan ulang tata letak fasilitas. Tata letak fasilitas adalah penempatan fasilitas – fasilitas pada lokasi – lokasi tertentu di lantai produksi. Akibatnya penataan ulang fasilitas ini lebih sering dilakukan. Karena tata letak fasilitas merupakan komponen pendukung utama jalannya proses produksi secara keseluruhan, maka hal ini berimbas kepada biaya produksi dan harga produk.
Diperkirakan sekitar 8% dari GNP Amerika Serikat setiap tahunnya dihabiskan untuk membeli peralatan baru. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 250 milyar dollar dihabiskan setiap tahunnya di AS pada fasilitas yang membutuhkan perancangan ulang. Pentingnya tata letak fasilitas dan material handling dikemukakan oleh Tompkins dan white . Diperkirakan 20% - 50% dari total pengeluaran operasi dalam manufaktur berhubungan dengan material handling. Perencanaan Fasilitas yang efektif dapat mengurangi biaya – biaya ini paling tidak 10% - 30% dan meningkatkan produktivitas. (Tompkins & J.A.White, 1996, hal.5 - 6). 

Perubahan layout yang radikal sering terjadi sehingga pihak manajemen harus memperhitungkan hal ini dalam perencanaan mereka ke depan. Dari hasil penelitian maka pengangkutan / pemindahan bahan dari mulai berbentuk bahan baku sampai menjadi produk jadi bisa berlangsung 40 sampai 70 kali pemindahan atau hampir 50% sampai 70% dari keseluruhan aktivitas produksi . Pemindahan bahan ini akan memerlukan biaya yang tidak kecil jumlahnya, besarnya biaya ini yang diklasifikasikan sebagai overhead cost akan berkisar 25% atau lebih dari total biaya produksi yang dikeluarkan (Sritomo, 2003 hal. 211). Menurut Nicol dan Hollier Rata – rata semua perusahaan memiliki umur layout sekitar 3 tahun atau kurang untuk perusahaan manufaktur. Frekuensi perubahan tata letak meningkat  pada dekakade terakhir dikarenakan banyak produk yang bervariasi yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. (Heragu,1997 hal.13).

Perencanaan tata letak fasilitas yang dinamis digunakan untuk menghadapi segala perubahan kondisi bisnis dan laju inovasi teknologi sebagai akibat dari permintaan konsumen terhadap produk yang beragam. Adapun parameter yang menjadi tolak ukur perencanaan tata letak dinamis ini adalah minimasi ongkos pemindahan material, karena menurut Tompkins dan White 20% - 50% dari total biaya operasi manufaktur berasal dari ongkos pemindahan bahan (OMH/Ongkos Material Handling) dan ongkos yang berhubungan dengan tata letak. Apabila fasilitas sistem manufaktur ditata secara optimal, perusahaan dapat mengurangi ongkos produksi dan hal ini berdampak secara signifikan terhadap daya saing perusahaan.

Dengan besarnya minat investor asing pada perusahaan sepatu PT.XXX yang merupakan salah satu produsen sepatu yang menghasilkan beberapa variasi produk dari berbagai macam merk seperti Rockport, Lacoste, Dockers, Camel, Active, Hush Puppies, Lloyd, Kickers and Sledgers dan tingginya permintaan pasar ekspor dimana pada tahun 2006 saja dapat mengekspor rata – rata 9 juta pasang sepatu pertahun. Dengan banyaknya permintaan tersebut maka perusahaan dituntut untuk selalu dapat memenuhi permintaan tersebut dengan variasi produk yang berbeda – beda untuk setiap permintaanya. Perusahaan dapat menghasilkan tipe sepatu yang berbeda – beda  ± 20 jenis sepatu dengan warna yang berbeda – beda dan memproduksi sepatu untuk wanita dan pria dengan jenis ukuran sebanyak 17 buah. Dengan demikian permintaan konsumen yang berubah – ubah dan teknologi yang sangat cepat menimbulkan pengaruh – pengaruh yang besar terhadap pembuatan produk di lantai produksi.
1.2. Perumusan Masalah

Pada latar belakang telah ditunjukan bahwa kegiatan penataan tata letak fasilitas menjadi sangat penting pada kondisi lingkungan yang dinamis. Karena itu tata letak fasilitas yang sesuai dengan kondisi lingkungan yang berubah – ubah adalah tata letak yang dinamis.


Dalam tugas akhir ini, penulis menerapkan suatu model Urban ini pada pengaturan tata letak departemen pada proses pembuatan sepatu olahraga. Metode ini merupakan metode untuk tata letak fasilitas yang dinamis.


Berdasarkan pada latar belakang permasalahan maka muncul Pertanyaan mendasar dalam merencanakan satu industri  adalah :

1. Bagaimanakah rancangan tata letak yang akan diperoleh berdasarkan pada model Urban tersebut ?
2. Berapakah ongkos material handling yang diperoleh ?

3. Bagaimanakah hasil simulasi tata letak ?
1.3. Tujuan Penelitian


Pada perencanaan tata letak fasilitas tradisional, informasi tentang volume dan jenis produk relatif konstan selama periode perencanaan. Padahal perkembangan industri manufaktur semakin dituntut fleksibel, dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen yang berubah – ubah dari segi kuantitas dan jenisnya. Dampak ini jelas berpengaruh pada kondisi di lantai produksi khususnya untuk industri manufaktur, karena itu diperlukan suatu perencanaan tata letak yang dapat mengantisipasi perubahan – perubahan dalam lingkungan yang dinamis.


Tujuan dari penggunaan algoritma Urban ini adalah mampu menentukan tata letak fasilitas yang menghasilkan ongkos tata letak departemen yang minimum dalam jangka pendek tertentu pada kondisi lingkungan yang dinamis. Dan dapat mensimulasikan tata letak, sehingga dapat mengevaluasi kinerja dari rancangan tata letak yang sudah diperoleh.
1.4. Asumsi Penelitian

Ada beberapa asumsi yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini, asumsi tersebut adalah :

1. Semua fasilitas mudah dipindahkan. Artinya, tidak ada yang bersifat permanen.

2. Aliran material pada tiap – tiap mesin selalu lolos uji kualitas 100%, artinya tidak ada yang mengalami cacat.

3. Pada ongkos penyusunan variabel diasumsikan dapat mewakili kondisi sebenarnya di perusahaan.

4. Simulasi yang telah dibuat diasumsikan menyerupai keadaan dan kondisi sebenarnya di perusahaan.
5. Simulasi dilakukan hanya untuk melihat prilaku sistem yang terjadi di perusahaan.
6. Length of Replication sebanyak 480 kali, artinya diasumsikan mewakili jumlah jam kerja tiap harinya yaitu 8 jam/hari.
7. Proses Pelayanan produksi menggunakan pelayanan secara tunggal (single service).
1.5. Pembatasan Penelitian


Pembatasan yang dilakukan bertujuan untuk memperjelas konsep  yang diajukan.  Pembatasan – pembatasan yang dilakukan adalah :

1. Perubahan – perubahan yang terjadi dapat diatasi oleh jumlah mesin dan departemen yang ada.

2. Algoritma tata letak fasilitas menggunakan heuristik.

3. Lantai produksi berbentuk empat persegi panjang dengan sisi batas ruangan dianggap sama. Artinya, tidak ada pembedaan sisi depan, belakang, samping kiri atau samping kanan. Jadi fasilitas dapat ditempatkan dimanapun tanpa memperhatikan di sisi ruangan mana harus berada.

4. Pada awal perencanaan departemen dan mesin sudah terdapat initial layout.

5. Simulasi disesuaikan dengan keterbatasan dari software ARENA 10.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam melakukan penyusunan penelitian ini, penulis membaginya menjadi beberapa bab, yang setiap babnya masing-masing berisikan sebagai berikut :
BAB    I   :    PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi uraian garis besar mengenai masalah yang akan dibahaas dan terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB   II  :     LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori-teori yang akan digunakan dalam pembahasan dan penyelesaian masalah. Adapun teori-teori yang digunakan tentunya teori-teori yang berhubungan dengan perencanaan tata letak pabrik.
BAB  III  :    USULAN PEMECAHAN MASALAH

Usulan pemecahan masalah ini adalah adalah merupakan urutan atau langkah-langkah yang ditempuh untuk membahas masalah dalam tugas akhir ini.
BAB  IV  :    PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini dicantumkan mengenai data-data yang digunakan dalam perancangan disertai pengolahan data perancangan tata letak fasilitas yang sesuai dengan data tersebut.

BAB   V   :    ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dari hasil perancangan tata letak pabrik.
BAB  VI  :    KESIMPULAN DAN SARAN 

Terakhir ditulis kesimpulan yang diperoleh dari perancangan dan evaluasi yang telah dilakukan diatas juga dituliskan beberapa saran yang berkaitan dengan masalah perencanaan tata letak pabrik.
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